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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap perusahaan sub sektor industri 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Days Sales Outstanding (DSO) secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan sub sektor industri makanan dan minuman. DSO 

merupakan jangka waktu yang diperlukan perusahaan untuk mengumpulka n 

seluruh piutang setelah penjualan. Semakin kecil DSO maka semakin cepat 

perusahaan mengubah piutang menjadi kas. Sebaliknya semakin tinggi DSO maka 

semakin lama perusahaan mengubah piutang menjadi kas. Tingkat kerentanan 

dalam mengubah penjualan secara kredit menjadi kas dapat dilihat dari jenis usaha. 

Jika perusahaan besar biasanya tidak terlalu mempermasalahkan DSO. Sebaliknya 

jika perusahaan kecil biasanya mempermasalahkan DSO sehingga akan 

melakukan penagihan piutang secara cepat guna menjaga arus kas. 

2. Days Sales Inventory (DSI) secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas sub 

sektor industri makanan dan minuman. DSI merupakan indikator untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menjual persediaan. Semakin kecil DSI yang 

dihasilkan maka semakin cepat waktu yang diperlukan perusahaan untuk menjual 

persediaan. Dengan DSI yang semakin kecil, hal ini dapat memperkecil risiko 

yang terjadi seperti perubahan harga pasar, kenaikan biaya penyimpanan, dan 

kerugian akibat makanan yang kadaluarsa sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas. Sebaliknya semakin besar DSI yang dihasilkan semakin lama waktu 

yang diperlukan perusahaan untuk menjual persediaan sehingga memperbesar 

risiko yang terjadi akibat perubahan harga pasar, kenaikan biaya penyimpanan dan 

kerugian akibat makanan yang kadaluarsa. 

3. Days Payable Outstanding (DPO) secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan sub sektor industri makanan dan minuman. DPO 

merupakan jangka waktu yang diperlukan perusahaan untuk melunasi utang. 

Semakin tinggi DPO maka semakin baik karena perusahaan memanfaatkan 
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kesempatannya menggunakan dananya untuk berinvestasi. Namun profitabilitas 

tidak bisa dilihat hanya dari DPO, karena pada dasarnya tinggi rendahnya DPO 

bergantung pada kebijakan perusahaan dalam melakukan manajemen modal 

kerjanya. DPO rendah disebabkan perusahaan lebih mengutamakan pendanaan 

internal sehingga tidak memiliki utang ke pihak eksternal yang memiliki risiko 

lebih tinggi. 

4. Ukuran perusahaan secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan sub sektor industri makanan dan minuman. Perusahaan yang besar 

belum tentu dapat menghasilkan profitabilitas yang besar karena semakin besar 

ukuran perusahaan maka akan semakin rumit manajemen pengelolaanya sehingga 

akan sangat berisiko jika tidak dikelola dengan baik. Sebaliknya perusahaan kecil 

belum tentu menghasilkan profitabilitas yang rendah. 

5. DSO, DSI, DPO dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan sub sektor industri makanan dan minuman. Agar dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan harus mengelola DSO, DSI, dan DPO 

dengan baik. Untuk dapat meningkatkan DSO, DSI, dan DPO perusahaan bisa 

melakukan beberapa hal, seperti melakukan penagihan piutang, penjualan 

persediaan dan pembayaran hutang dengan tepat waktu. Pada masa pandemi ini 

tentunya industri sub sektor makanan dan minuman memiliki peluang lebih tinggi 

untuk mempercepat DSI karena permintaan makanan dan minuman yang 

meningkat. Selain DSO, DSI, dan DPO, ukuran perusahaan dapat meningkatkan 

profitabilitas dengan melakukan pengelolaan aset secara tepat. Perusahaan dapat 

melakukan investasi untuk mengelola aset. 

6. Cash Conversion Cycle (CCC) berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan sub 

sektor industri makanan dan minuman. CCC merupakan jangka waktu yang 

digunakan untuk menghitung kemampuan perusahaan untuk mengubah kas 

menjadi barang yang akan dijual kembali dan memperoleh kas. Semakin kecil 

CCC menunjukkan semakin baik perusahaan dalam mengelola modal kerja 

perusahaan sehingga meningkatkan profitabilitas. Dengan CCC yang kecil 

perusahaan dapat menghemat biaya pemeliharaan persediaan, sehingga semakin 
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kecil investasi modal kerja. Sedangkan siklus CCC yang semakin besar 

menunjukkan memiliki investasi modal kerja yang besar. Hal ini menyebabkan 

risiko pada kegiatan operasional seperti kegiatan operasional yang tidak lancar. 

Dengan CCC yang besar akan menurunkan profitabilitas perusahaan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, berikut ini merupakan beberapa saran yang 

diharapkan dapat membantu beberapa pihak: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan diharapkan memperhatikan aspek yang mempengaruhi profitabilitas 

seperti Days Sales Inventory (DSI) sehingga dapat dijadikan dasar untuk 

menghasilkan profitabilitas dengan manajemen modal yang baik. 

2. Bagi Pengguna Laporan Keuangan 

Pengguna laporan keuangan dan investor diharapkan dapat memperhatikan Days 

Sales Inventory (DSI) dan faktor lainnya seperti solvabilitas, struktur modal sebagai 

dasar pertimbangan keputusan pemberian kredit atau pun investasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya memperluas variabel lain seperti struktur 

modal dan pertumbuhan perusahaan serta menggunakan sampel dari sub sektor 

perusahaan lain untuk melihat pengaruhnya.
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